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1. PENDAHULUAN

1.2 Ruang Lingkup

Manual mutu ini merupakan panduan implementasi manajemen mutu Jurusan
Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan (SEPK) Universitas Brawijaya dan merupakan
persyaratan sistem manajemen mutu yang harus dipenuhi oleh unit-unit kerja di
lingkungan SEPK UB. Manual Mutu ini disusun dengan mengacu pada persyaratan
standar dan klausul Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dengan pedoman
implementasinya dalam layanan pendidikan IWA2:2007, peraturan-peraturan
pemerintah RI, persyaratan standar mutu penyelenggaraan pendidikan S-1 akreditasi
BAN-PT dan standar mutu World Class University (WCU QS Asia). Sistem manajemen
mutu di lingkungan Jurusan SEPK — FPIK UB diterapkan pada program studi S1 Sosial
Ekonomi Perikanan (Agrobisnis Perikanan) dengan pengecualian pengadaan barang
yang menjadi kewenangan fakultas dan universitas sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

1.3 Tujuan Manual Mutu

Manual Mutu ini bertujuan untuk:

a. Menggariskan kegiatan utama (core business) yaitu tri dharma pendidikan tinggi,
baik yang terkait langsung ataupun tidak langsung dengan layanan pendidikan di
Jurusan SEPK Universitas Brawijaya, baik dalam perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi ataupun tindakan perbaikan untuk menjamin adanya perbaikan
berkelanjutan dalam memenuhi persyaratan pelanggan.

b. Menjelaskan hubungan berbagai aktivitas yang terkait dalam proses di atas.

c. Menjelaskan integrasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dengan persyaratan
ISO 9001:2008 dan IWA 2: 2007.

d. Mencerminkan komitmen Jurusan SEPK Universitas Brawijaya dalam peningkatan
mutu secara berkelanjutan dalam bentuk tertulis, sehingga dapat dipahami oleh
semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan.

2. LANDASAN KEBIJAKAN MANAJEMEN MUTU
Rujukan yang digunakan adalah:
1. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Tinggi Nasional
2. Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.
Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi oleh Badan Akreditasi Nasional, 2008.
Akreditasi Program Studi Sarjana, Magister dan Doktor oleh Badan Akreditasi
Nasional, 2009.
Visi dan Misi Jurusan SEPK Universitas Brawijaya, 2010
Statuta Universitas Brawijaya, 2009.
Badan Layanan Umum Universitas Brawijaya, 2009.
Persyaratan SMM ISO 9001:2008.
Persyaratan SMM untuk layanan pendidikan IWA2:2007
. Standar mutu world class university (WCU QS Asia) 2009
. Dokumen sistem penjaminan mutu Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Brawijaya.
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3. ISTILAH DAN DEFINISI

1. Sistem Penjaminan Mutu (SPM) adalah sistem untuk menetapkan kebijakan,
tujuan dan strategi mencapai mutu yang telah ditentukan

2. Jaminan mutu (quality assurance) adalah seluruh proses penetapan dan
pemenuhan standar mutu pengelolaan Perguruan Tinggi (PT) secara
konsisten dan perbaikan berkelanjutan, sehingga visi dan misi PT dapat
tercapai serta stakeholders memperoleh kepuasan (pemenuhan janji kepada
stakeholders). Kegiatan harus terencana dan sistematis yang dilaksanakan
dengan menggunakan Sistem Manajemen Mutu (SMM) untuk meyakinkan
bahwa suatu produk (hasil) akan memenuhi persyaratan mutu.

3. Mutu adalah keseluruhan karakteristik produk yang menunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi permintaan atau persyaratan yang
ditetapkan customer (stakeholders), baik yang tersurat (dinyatakan dalam
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kontrak ), maupun tersirat.

4. Standar adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan, termasuk tata
cara dan metode yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak yang
terkait dengan memperhatikan syarat-syarat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pengalaman, perkembangan masa kini dan
masa datang untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya (PP No. 102
Tahun 2000).

5. Manual Mutu (MM) adalah dokumen yang menjadi panduan untuk
menentukan sistem manajemen mutu dari organisasi SEPK UB

6. Pelanggan secara umum adalah orang perorangan atau badan yang ikut

menerima atau membeli layanan pendidikan. Pelanggan Jurusan SEPK dapat

dibagi menjadi 4 (empat) bagian, yaitu mahasiswa (/earners) atau peserta
pelatihan sebagai pelanggan utama; orang tua mahasiswa atau lembaga yang
mengirim peserta pelatihan; pengguna lulusan dan Pimpinan Fakultas

Perikanan dan Ilmu Kelautan.

Dokumen adalah informasi dan media pendukungnya

Borang adalah lembar isian data yang memberikan informasi

Rekaman adalah dokumen atau catatan yang menyatakan hasil yang dicapai

atau menunjukkan bukti kegiatan yang dilakukan

10. Produk yang dihasilkan organisasi pendidikan ialah layanan pendidikan tinggi
(tri dharma PT) dimana dalam prosesnya terjadi peningkatan nilai (creating
value).

© @ N

4, SISTEM MANAJEMEN MUTU
4.1 Sekilas Tentang Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan

Jurusan SEPK bermula dari adanya pengalaman sebuah jurusan yang serupa di
sebuah perguruan tinggi terkenal di Indonesia. Oleh karena itu ketika proses akreditasi
program studi berlangsung (2006) dan ternyata memperoleh nilai A, maka disarankan
untuk ditingkatkan menjadi sebuah jurusan. Ide pendirian jurusan dimulai pada tanggal
27 Desember 2006. Dekan FPIK membentuk tim penyusun jurusan pada tanggal 8
Juni 2007. Pembentukan jurusan ditolak oleh Dirjen Dikti, karena bernama Manajemen
Bisnis Perikanan dan Kelautan, sementara di fakultas yang sama ada Jurusan
Manajemen Sumberdaya Perairan (Desember 2007).

Tim penyusun melakukan pengajuan ulang dengan nama Jurusan Sosial Ekonomi
Perikanan dan Kelautan. Pada tanggal 31 Maret 2008 Dirjen Dikti menyetujui
pembentukan jurusan, dan tanggal 10 April 2008 Rektor UB membentuk jurusan
dimaksud dengan SK. No. 092/SK/2008. Dengan berbagai persiapan yang ada Jurusan
SEPK mulai dibuka secara resmi pada tanggal 15 Juni 2009, dengan pengangkatan
Ketua dan Sekretaris Jurusan oleh Rektor berdasarkan SK No. 230/SK/2009.

4.2 Organisasi Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan

Organisasi SEPK UB sesuai dengan dokumen Statuta (Kode Dokumen: 00001
02000) dan Organisasi Tata Kerja Badan Layanan Umum (OTK BLU-UB) (Kode
Dokumen: 00001 03000) , adalah:

Ketua Jurusan : Dr. Ir. Nuddin Harahap, MP
Sekretaris : Erlinda Indrayani, S.Pi, M.Si

Unit Jaminan Mutu : Wahyu Handayani, S.Pi, MP, MBA
Tata Usaha (Admin) : Andik

Ketua Program Studi : Dr. Ir. Anthon Efani, MS
Sekretaris : Tiwi Nurjannati Utami, S.Pi, MM
Kepala Laboratorium : Zainal Abidin, S.Pi, MP, MBA

Nowunhwn =
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Gambar 1. Struktur Organisasi Jurusan SEPK Universitas Brawijaya

Untuk melaksanakan penjaminan mutu di Jurusan SEPK Universitas Brawijaya,
maka dibentuk struktur fungsional organisasi penjaminan mutu akademik. Pimpinan unit
kerja menjamin mutu kinerja organisasi yang menjadi tanggungjawabnya. Tugas Pokok
dan Fungsi serta koordinasi organisasi SEPK UB, secara rinci dapat di lihat pada dokumen
STRUKTUR ORGANISASI UJM SEPK DAN TUPOKSI (TUGAS POKOK DAN FUNGSI)
JURUSAN & UIM (Kode Dokumen: 0070305000) dan Organisasi Tata Kerja Badan
Layanan Umum (OTK BLU-UB) (Kode Dokumen: 00001 03000).

4.3 Visi, Misi, dan Tujuan Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan
Visi, Misi dan Tujuan Jurusan SEPK UB dapat dilihat di dokumen Visi, Misi dan
Tujuan Jurusan SEPK UB (Kode Dokumen: 0070301000).

4.4 Proses Utama Sistem Manajemen Mutu di Jurusan Sosial Ekonomi
Perikanan dan Kelautan
Jurusan Sosial Ekonomi memiliki Proses Utama Sistem Manajemen Mutu Jurusan

Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan mengikuti satu siklus Sistem Penjaminan
Mutu Internal Universitas Brawijaya. Secara operasional, Proses Utama Sistem
Manajemen Mutu Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan digambarkan dalam
siklus sistem manajemen mutu berikut ini.



PERBAIKAN TERHADAP SISTEM MANAJEMEN MUTU

PELANGGAN ‘

PLAN (PERENCANAAN)

ACT \

Perbaikan, tindak
lanjut dan KEPUASAN
peningkatan mutu PELANGAN

1. Sumberdaya A
‘ e SISTEN CHECK (AUDIT)
‘ 2. Sumberdaya Buatan MANAJEMEN Pengukuran, ‘
3. Sumberdaya Al i
Umbsrdavaflam MUTU analisa
O
|
|
|
DO (PELAKSANAAN) \
Proses Utama SEPK (OUTPUT)
(INPUT) 1. Proses Belajar Mengajar
2.  Proses Layanan Beasiswa
4.  Proses Pengabdian
\ | \ Masyarakat / \ )
——— K 4

Gambar 2. Siklus Sistem Manajemen Mutu Jurusan Sosial EkonomiKelautan
dan Perikanan

Proses Utama Sistem Manajemen Mutu Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan terdiri dari
empat proses utama yaitu:

Proses Belajar mengajar (BM)

Proses Layanan Beasiswa

Proses Penelitian (PP)

Proses Pengabdian kepada Masyarakat

HwwNE

Masing-masing siklus proses utama dalam Sistem Manajemen Mutu Jurusan Sosial
Ekonomi Perikanan dijelaskan dalam gambar berikut

PERBAIKAN TERHADAP PROSES BELAJAR MENGAJAR

ACT
Perbaikan, tindak
lanjut dan
MAHASISWA peningkatan belajar
\ enBaidh / KEPUASAN
/ PLAN (PERENCANAAN) e MAHASISWA
1. Silabus ( |
;. g:::s PROSES CHECK (AUDIT):
‘ 4: Koordinasi tim BELAJAR pengUkuran' ‘
pengajar dengan MENGAJAR analisa

| DO (PELAKSANAAN)
1. Perkuliahan
Praktikum

Tugas dan Diskusi
Kuis

UTS dan UAS

L
(OUTPUT)
(INPUT) |

M

Gambar 3. Siklus Proses Pembelajaran di Jurusan Sosial Ekonomi Kelautan
dan Perikanan



Dalam siklus belajar mengajar, sebagai input adalah pelanggan dalam hal ini
mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan. Proses Perencanaan diawali dengan
pembuatan Silabus, yang dievaluasi setiap tahun untuk menyesuaikan perkembangan
kebutuhan pelanggan dan perkembangan IPTEK. Kegiatan ini dilakukan melalui rapat
koordinasi dosen yang dikoordinir Jurusan. Berdasarkan silabus yang telah dibuat
bersama, dijabarkan dalam GBPP dan RPKPS yang memuat materi lebih detail, rencana
tatapmuka perkuliahan, tugas terstrukktur dan cara evaluasi penilaian. Kegiatan
koordinasi penyusunan GBPP dan RPKPS dilakukan oleh tim teaching matakuliah.

PERBAIKAN TERHADAP PROSES BEASISWA

ACT
Perbaikan, tindak KEPUASAN
r lanjut dan ﬁ MAHASISWA
MAHASISWA peningkatan proses
\ beasiswa )
_ =R
PLAN (PERENCANAAN) ( \
1. Penjadwalan CHECK (AUDIT):
‘ 2. Jenis Beasiswa PROSES Pengukuran'
‘ 3. Kuota ‘ LAYANAN BEASISWA analisa
e

\ /

[ DO (PELAKSANAAN) )
1. Pendaftaran on -line
(|NPUT) 2. Persiapan dan

pengumpulan berkas J
I Vi
| 4
_—

Pengiriman berkas | — (OUTPUT)

Gambar 4. Siklus Proses Beasiswa

Proses layanan Beasiswa dilakukan oleh Fakultas melalui staf PD3. Diawali
dengan perencanaan antara lain penjadwalan, inventarisir jenis beasiswa yang dapat
diakses mahasiswa, dan kuota yang diberikan untuk mahasiswa Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan. Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi Sosial Ekonomi berpartisipasi
didalam menyebarkan informasi kepada mahasiswa yang memiliki peluang untuk
mengakses beasiswa.



PERBAIKAN TERHADAP PROSES PENELITIAN

DOSEN, e
PELANGGAN, Perbaikan, tindak KEPUASAN

INSTANSI lanjut dan PELANGGAN
SWASTA & peningkatan proses
PEMERINTAH penelitian

/”PLAN (PERENCANAAN)
1. Road Map Penelitian

Rencana Kegiatan CHECK (AUDlT):

2.
3. Sumber Dana
» 4. P:nentuan]umlah PR?-fElsA Pengukuran,
gepeit A A analisa
~

e =
[ DO (PELAKSANAAN)
1. Perijinan dan
Administrasi

2. Pelaksanaan

Kegiatan Penelitian
MAHASISWA — e e — (OUTPUT)
~—

(INPUT)

Gambar 5. Siklus proses penelitian

Proses penelitian pada Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan diawali
dari kebutuhan riset Dosen, masyarakat, dan instansi baik pemerintah maupun swasta
yang menyediakan dana penelitian, serta mahasiswa sebagai syarat untuk mendapatkan
gelar sarjana perikanan dan ilmu kelautan. Pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dibawah Laboratorium Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan terbagi menjadi
3 (tiga) Divisi meliputi : a) Divisi Ekonomi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan, b) Divisi
Bisnis dan Perdagangan Perikanan dan Kelautan, dan c) Divisi Sosial Perikanan dan
Kelautan. Masing-masing divisi memiliki roadmap penelitian (Dokumen......), sesuai
dengan kebutuhan dosen, pelanggan, dan mahasiswa.

PERBAIKAN TERHADAP PROSES PENGABDIAN MASYARAKAT

ACT |
PELANGGAN Perbailfan, tindak KEPUASAN
e lanjut dan MASYARAKAT
( , peningkatan proses
SWASTA & \ penelitian )
PEMERINTAH) ¥ R
PLAN (PERENCANAAN) /
A i) CHECK (AUDIT):
‘ 2. Rencana Kegiatan PROSES Pengukuran, ‘
3. Penentuan jumlah PENGABDIAN :
Lol J analisa
\ )

| DO (PELAKSANAAN) }
1. Perijinan dan
MAHASISWA Administrasi

INPUT 2. Pelaksanaan
( ) — . Kegiatan Pengabdian — (OUTPUT)
A g

Pembuatan Laporan |

Gambar siklus 6. proses pengabdian kepada masyarakat



Proses pengabdian pada Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan diawali
dari kebutuhan masyarakat, dan instansi baik pemerintah maupun swasta yang
menyediakan dana pengabdian, dan sesuai dengan ketersediaan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang akan disampaikan pada khalayak sasaran. Pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dibawah Laboratorium Sosial Ekonomi Kelautan dan
Perikanan terbagi menjadi 3 (tiga) Divisi meliputi : a) Divisi Ekonomi Sumberdaya
Perikanan dan Kelautan, b) Divisi Bisnis dan Perdagangan Perikanan dan Kelautan, dan c)
Divisi Sosial Perikanan dan Kelautan.

Sedangkan produk/output yang dihasilkan oleh Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan
Kelautan Universitas Brawijaya dapat digambarkan sebagai berikut:

Proses Output (Produk) Customer
Proses Belajar e Sarjana Perikanan (S1) Mahasiswa, atasan
Mengajar (BM) e Karya IImiah yang tidak langsung pimpinan unit
dipublikasikan kerja
Proses layanan e Beasiswa Supersemar; PPA; | Mahasiswa, atasan
Beasiswa dan BBM langsung pimpinan unit
kerja
Proses Penelitian e Karya ilmiah yang tidak Mahasiswa, instansi
(PP) dipublikasikan (Laporan pemerintah, swasta,
hasil penelitian) peneliti lain, atasan
e Karya ilmiah yang langsung pimpinan unit
dipublikasikan (artikel kerja.
ilmiah, prosiding, jurnal)
Proses Pengabdian o Paket teknologi Mahasiswa, masyarakat,
Kepada Masyarakat atasan langsung pimpinan
unit kerja.

4.5 Sistem Dokumen dan Audit

Sistem dokumen di Jurusan SEPK mengikuti sistem dokumen yang ada di
Universitas, baik jenis dokumen, sistem kodifikasinya, dan sistem auditnya, Dokumen
Jurusan SEPK terdiri dari:

1. Visi dan Misi dan Tujuan Kode: 00703 01000
2. Rencana Strategis (Renstra) Kode: 00703 02000

3. Program Kerja Kode: 00703 03000
4. Pedoman Pendidikan Kode: 00703 04000
5. Manual Mutu Kode: 00703 05000
6. Standart Mutu Kode: 00703 06000
6. Manual Prosedur Kode: 00703 07000
7. Instruksi Kerja Kode: 00703 08000
8. Dokumen Pendukung Kode: 00703 09000
9. Borang-borang Kode: 00703 01000 0
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1 v 2.8 | | Dokumen Induk :
| Prosgs Divisi 1 1. Visi & Misi
| Pemerintah 1 |V belajar. Pengembangan | 2. Renstra
Pengguna 1 Kajur michEniar Keilmuan : 1 3. Tujuan
| Dan Y Sekjur penelitian 1. Ekonomi 1| 4. TUPOKSI
a Masyarakat | | J{ Kaprodi Eeng:bdxan Sumberdaya 1 5. Struktur Organisasi
80 AL AR — epada Vet
£ : m:syarakat 2. Bisnis dan || Sarjana FPIK UB : lulus :
K Mahasiswa ) | Penjaminan 457 Perf:lagangan -I ujian akhir , toefl 450, 1. Mahasiswa
= | | Baru: B (3. Sosial | | sks 144, sertifikat » 2. Orang Tua
il | | memilik ) terhadap: e , | aplikasi komputer, dan 3. Pengguna Lulusan
2 :JBISah SIM:\ | | *Pelaksanaan L [ S
ulus seleksi PBM, z
& (Reguler, PSB, ! it Pengarsipan & Pengolahan ! Publikasi Jurnal, Poster
SPMK S;\P) I | Penelitian, QOData Perkuliahan I
dan ’ 1| PPM QData Akademik 1 | Laporan Pennas, || > Masyarakat
|  eLayanan L Kaur —> OData Proses I | Pelatihan, Konsultasi
melakukan | | Administratif Adr i o R I T
5 5 Per 1
registrasi/daft | | | pendidikan OlLaboratorium !
ar ulang )| ——— > 1
| OkKebersihan .
I Layanan Administrasi Akademik I
} I
1 }
L 1 Umpan balik/ Studi Kepuasan Pelanggan & Pengguna Lulusan =——————§1 —

Gambar 7.Proses Bisnis Sosial Ekonomi Perikanan dan kelautan

Pemerintah, pengguna dan masyarakat adalah unsur pendukung dalam proses
bisnis dalam Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan. Unsur ini mendukung
dalam hal beasiswa, perijinan, kebijakan pendidikan dan kerjasama. Input dari proses
bisnis yaitu pemerintah dan masyarakat dan mahasiswa yang masuk melalui berbagai
macam seleksi (reguler, PSB, SPMK, SAP). Selanjutnya adalah suatu proses atau aktivitas
dalam sebuah bisnis dengan berbagai layanan akademis sesuai dengan penjaminan mutu
yang ada, meliputi proses belajar mengajar, sarana pengembangan keilmuan dan
layanan administrasi. Output yang diharapkan dalam kegiatan bisnis adalah dokumen
induk, sarjana yang berkualitas, publikasi, laporan dan konsultasi sehingga dari aktivitas
tersebut diharapkan memenuhi kepuasan pelanggan.

Persyaratan Bisnis Mahasiswa

Input Proses Output
Mengikuti proses Telah melaksanakan 1. Memenuhi
seleksi dan administrasi dan persyaratan minimal
pendaftaran sesuai pemograman KRS 144 SKS.

dengan persyaratan di
tingkat universitas
Calon mahasiswa
berasal dari SMA, SMK
dan MA

Menyelesaikan
administrasi yang telah

Mematuhi aturan dalam
proses belajar-mengajar

a) Mengikuti
perkuliahan dengan
batas minimal 80%
kehadiran

2. Mengikuti TOEFL
dengan batas
minimal skor 450.

3. Mengikuti test
aplikasi computer

dasar.

4, Sudah melaksanakan

ditentukan b) Mengikuti diskusi ujian Skripsi
Menyusun program dan mengerjakan 5. Mengikuti Yudisium
KRS sesuai dengan tugas serta dan Wisuda
persyaratan praktikum
¢) Mengikuti UTS dan
UAS

Produk Jasa dan Layanan
Produk jasa yang dihasilkan oleh Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan,
baik melalui non kerjasama, kerjasama internal maupun kerjasama ekternal, meliputi :
1. Sarjana S1
2. Beasiswa
3. Karya ilmiah yang tidak dipublikasikan (Skripsi)
4. Pemberdayaan masyarakat
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Produk layanan yang diberikan oleh Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan
Kelautan, baik melalui non kerjasama, kerjasama internal maupun kerjasama ekternal,
meliputi :

Praktikum
Konsultasi
Pelatihan
Magang
Studi banding
Kuliah tamu

ounhwnN

5. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN
5.1 Komitmen Manajemen
Jurusan mengidentifikasi layanan pendidikan yang memuaskan kebutuhan dan
harapan pelanggan. Jurusan dan unit kerja mengidentifikasi dan menunjukkan
komitmennya pada perbaikan berkelanjutan terhadap layanan pendidikan dan SMM.
Strategi yang dilakukan, meliputi :
a. Mengkomunikasikan SMM di seluruh unit kerja di SEPK UB,
b. Melakukan perencanaan strategis yang memperhatikan tujuan dan sasaran
mutu SEPK UB di masa depan,
C. Menetapkan kebijakan mutu yang memastikan seluruh anggota organisasi
mengetahui visi, misi maupun tugas pokok dan fungsi,
d. Menjamin ketersediaan sumber daya manusia dan sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai sasaran mutu,
e. Mengukur kinerja organisasi guna memantau pemenuhan kebijakan dan
sasaran mutu yang ditetapkan.

5.2 Kepuasan Pelanggan

Mahasiswa S1 sebagai pelanggan utama harus memenuhi persyaratan seleksi
mahasiswa baru yang telah dinyatakan diterima sebagai mahasiswa baru sesuai
dengan ketentuan dalam www.selma.ub.ac.id. Orang tua mahasiswa yang melakukan
daftar ulang otomatis menjadi pelanggan. Pengguna Ilulusan otomatis sebagai
pelanggan juga. Sedangkan dekan dan pembantu dekan FPIK sebagai pelanggan
karena merupakan atasan langsung ketua jurusan.

Jurusan dan unit kerja penyelenggara pendidikan harus mengidentifikasi dan
mendokumentasi kebutuhan dan harapan pelanggan yang ditentukan sebagai
persyaratan kurikulum yang mencakup spesifikasi lulusan dan semua indikator kinerja
jurusan /PS. Sementara untuk unit pendukung akademik mengidentifikasi persyaratan
pelanggan sesuai tupoksi dan program pelayanan prima. Evaluasi kepuasan pelanggan
internal dan eksternal dilakukan secara berkala untuk perbaikan mutu SEPK UB secara
berkelanjutan.

Selain untuk mencapai visi dan misi, Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan
Kelautan Universitas Brawijaya akan memberikan pelayanan pendidikan kepada
pelanggan terutama mahasiswa dilakukan dengan cara :

1. Setiap mahasiswa mendapatkan dosen pendamping konsultasi (dosen wali)
atau
dosen Pembimbing Akademik (PA).

2. Setiap mahasiswa yang berprestasi dan kurang mampu akan diusahakan
mendapatkan beasiswa melalui prosedur yang berlaku.

3. Dalam proses belajar mengajar disiapkan sarana parasana sesuai dengan
standar
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).

4, Setiap akhir semester diedarkan borang kepuasan mahasiswa terhadap
layanan
pendidikan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya.
Selain itu akan mematuhi Manual Prosedur (MP) Kepuasan Pelanggan yang
telah ada di Universitas (MP Penyampaian Keluhan Pelanggan dan MP
Penanganan Keluhan pelanggan).
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Dokumen kepuasan pelanggan dapat dilihat pada hasil fracer study yang dilakukan
oleh Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan. Kuisioner yang diajukan kepada
pelanggan disesuaikan dengan standar BAN-PT baik untuk mahasiswa, orang tua,
pengguna lulusan dan masyarakat.

5.3 Kebijakan Mutu

Jurusan melaksanakan kebijakan mutu untuk memandu dan mengarahkan
pengambilan keputusan untuk peningkatan berkesinambungan dalam proses
layanan. Proses pendidikan di unit-unit kerja harus mengacu kebijakan mutu Fakultas.
Jurusan SEPK — FPIK UB memiliki kebijakan mutu melaksanakan kegiatan tri dharma
perguruan tinggi sesuai dengan visi dan misi Jurusan SEPK — FPIK UB untuk memenuhi
kepuasan pelanggan. Manual Mutu ini harus didistribusikan ke unit-unit kerja untuk
dikomunikasikan dan dipahami oleh semua personel yang terlibat langsung ataupun
tidak langsung dalam proses layanan pendidikan. Dalam usaha merealisasi kebijakan
mutu tersebut dinyatakan dengan dokumen manual mutu Jurusan Sosial Ekonomi
Perikanan dan Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya
form dokumen kode : 0070305000.

5.4 Perencanaan Sistem Mutu

Ketua Jurusan SEPK merencanakan sistem mutu dengan memperhatikan dua
aspek utama yang meliputi sasaran mutu dan perencanaan SMM. Dalam menentukan
sasaran mutu, Ketua Jurusan harus memastikan bahwa sasaran mutu termasuk yang
diperlukan untuk memenuhi persyaratan produk, ditetapkan untuk fungsi dan tingkat
yang relevan dalam organisasi. Dalam perencanaan sistem manajemen mutu, Ketua
Jurusan memastikan bahwa rencana sistem manajemen mutu dijalankan dalam rangka
memenuhi persyaratan yang diberikan pada sasaran mutu. Selain itu keterpaduan
sistem manajemen mutu akan tetap dipelihara meskipun ada perubahan pada sistem
manajemen mutu, antara yang direncanakan dengan yang diterapkan.

Sejak tahap perencanaan kegiatan, sasaran mutu ditetapkan dan dibuat
konsisten dengan kebijakan mutu. Sasaran mutu ditetapkan secara terukur. Sasaran ini
harus disebarluaskan secara efektif pada seluruh elemen organisasi berikut tanggung
jawabnya mencapai sasaran yang ditetapkan untuk setiap elemen terkait.

Sasaran Mutu Jurusan SEPK adalah :

1. Menjamin bahwa akreditasi Program Studi S1 Sosial Ekonomi Perikanan (Agrobisnis
Perikanan) tetap mendapatkan nilai A.

2. Menjamin bahwa target masa studi lulusan tepat waktu (4 tahun) adalah minimal 30
%

3. Menjamin bahwa target lulusan sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan.

4. Memastikan bahwa kepatuhan terhadap setiap Audit Internal Mutu (AIM) minimal
adalah 80 %.

5. Menjamin bahwa pada tahun 2011 persiapan untuk sertifikasi ISO 9001:2008 telah
mencapai 80%.

6. Menjamin bahwa pada tahun 2012 persiapan untuk menuju World Class telah
mencapai 50 %.

5.5 Tanggung Jawab, Wewenang dan Komunikasi

Wakil Manajemen

SEPK UB menetapkan Wakil Manajemen atau MR (Management Representative) di
tingkat jurusan/Program Studi sebagai perwakilan manajemen untuk keperluan audit
internal maupun ekternal. MR mempunyai wewenang untuk memantau, mengevaluasi
dan memelihara pelaksanaan sistem manajemen mutu di tingkat jurusan/program
studi.

MR bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua persyaratan SMM yang
diterapkan dan standar mutu yang telah ditentukan terpenuhi. MR tingkat
jurusan/program studi masing-masing harus melapor kepada Ketua Jurusan/Program
studi, serta mengkomunikasikan kepada mahasiswa dan pelanggan lain, terkait dengan
Sistem Manajemen Mutu (SMM), Standar Mutu SEPK UB dan hasil audit baik internal
maupun ekternal.
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MR harus mengembangkan keahlian dalam berkomunikasi dan hubungan antar
personel, serta mengerti tentang SMM IS09001:2008 dan standar akreditasi BAN-PT,
prinsip perbaikan berkelanjutan dan juga persyaratan pelanggan. Selain itu juga harus
bersedia memberi saran tentang implementasi standar mutu yang disepakati.

Komunikasi internal

Ka. Jur, Ka. PS harus menetapkan dan melaksanakan proses yang efektif untuk
mengkomunikasikan seluruh isu terkait kinerja sistem manajemen mutu, seperti
kebijakan mutu, persyaratan, sasaran dan pencapaian mutu. Penyediaan informasi
tersebut harus membantu dalam peningkatan kinerja sistem manajemen mutu, yang
secara langsung melibatkan anggota organisasi dalam pencapaiannya. Pimpinan harus
mendorong secara aktif komunikasi umpan-balik sebagai bentuk keterlibatan anggota
organisasi. Pimpinan (Ka. Jur, Ka. PS) harus memastikan bahwa komunikasi ada antar
tingkat organisasi, serta antar bidang dan jurusan/program studi yang berbeda.

5.6 Tinjauan Manajemen

Unit kerja harus melaksanakan tinjauan sistem manajemen mutu secara periodik,
berdasarkan kebutuhan organisasi, untuk menilai keefektifan sistem manajemen mutu
dalam pemenuhan persyaratan sasaran mutu dan kepuasan pelanggan. Keluaran
tinjauan harus berupa data yang berguna dalam perencanaan strategis untuk
mendukung peningkatan kinerja sistem manajemen mutu. Rekaman tinjauan
manajemen harus dipelihara. Unit kerja melaksanakan tinjauan setidaknya sekali dalam
satu tahun.

Tinjauan sistem manajemen mutu harus mencakup tinjauan periodik terjadual dari
sistem prosedur/instruksi dan pendukung, kepuasan mahasiswa, kriteria penilaian, hasil
evaluasi, peningkatan terdokumentasi dan tinjauan desain dan pengembangan ketika
kurikulum baru diinisiasi. Sebagai hasil tinjauan sistem manajemen mutu, pimpinan
(Ka. Jur, Ka. PS) harus melaksanakan tindak lanjut untuk meningkatkan kinerja SMM
dan prosesnya. Keluaran tinjauan SMM harus direkam dan dikomunikasikan kepada
seluruh anggota organisasi.

6. PENGELOLAAN SUMBER DAYA
6.1 Penyediaan Sumber Daya
Jurusan/Program studi harus mengidentifikasi kebutuhan sumber daya untuk
penyediaan layanan. Jurusan juga memastikan ketersediaan sumber daya untuk
fungsionalisasi SMM yang efektif, serta penyediaan sumber daya untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan melalui pemenuhan persyaratan pelanggan. Jurusan/Program
studi harus :
a. Menetapkan masukan untuk mendeteksi kebutuhan sumber daya;
b. Menyusun rencana kebutuhan sumber daya untuk jangka pendek, menengah
dan panjang;
¢. Melakukan tindak lanjut verifikasi dan penilaian tugas; dan
d. Menyediakan sumber daya untuk berkomunikasi secara efektif dengan dosen,
tenaga kependidikan dan mahasiswa, untuk memelihara dan meningkatkan
keefektifan SMM dan untuk memastikan bahwa kebutuhan pelanggan
terpenuhi.

6.2 Sumber Daya Manusia

6.2.1 Umum

Jurusan/Program studi harus mengidentifikasi seluruh jenis sumber daya
yang dibutuhkan untuk ketentuan layanan dan memastikan ketersediaannya untuk
kinerja sistem manajemen mutu yang efektif.
6.2.2 Kompetensi, kesadaran akan tanggungjawab dan pelatihan

Jurusan harus menyediakan dosen dan tenaga kependidikan yang kompeten,
memiliki kesadaran dan terlatih sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya.
Jurusan harus melaksanakan tindakan yang sistematik untuk mengevaluasi
kebutuhan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dengan tuntutan/kebutuhan
kurikulum PS, program unit kerja dan persyaratan yang ditetapkan. Pendidikan,
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pelatihan dan pengalaman kerja tiap dosen, dosen tersertifikasi dan tenaga
kependidikan harus terekam dan dimonev secara rutin.

6.3 Sarana Prasarana dan Lingkungan Kerja (Kampus)

Jurusan/Program studi harus mengidentifikasi sarana prasarana, lingkungan dan
peralatan yang diperlukan untuk mendukung proses belajar mengajar, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk kegiatan
pelaksanaan perkuliahan mengacu pada dokumen 0070307001. Jurusan/Program studi
harus menetapkan tanggung jawab dan wewenang untuk kegiatan pelaksanaan,
pembelian, penerimaan, penyimpanan, perlindungan, instalasi, penggunaan dan
pemeliharaan. Jurusan harus menentukan program perencanaan, penyediaan dan
pemeliharaan sarana prasarana, dan analisis resiko terkait dengan keamanan,
keselamatan dan kebersihan. Sarana prasarana mencakup antara lain gedung, ruang
kerja, ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, taman, perangkat online dan jasa
terkait, seperti misalnya fasilitas Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), kesehatan,
keamanan, dan kafetaria, dan lain-lain. Peralatan harus dipelihara secara rutin
sehingga selalu siap jika akan digunakan. Sarana, prasana dan barang milik negara
yang telah rusak dan tidak dapat digunakan harus dikelola sesuai aturan yang berlaku.

6.4 Suasana Akademik

Jurusan menjamin terselenggaranya kebebasan akademik, mimbar akademik dan
otonomi keilmuan. Penyediaan layanan pendidikan termasuk menciptakan dan
memelihara suasana yang kondusif untuk lingkungan belajar dan penelitian yang
memenuhi persyaratan pelanggan.  Jurusan harus menyediakan bukti bahwa
lingkungan kerja dan suasana kampus dievaluasi secara periodik, serta bukti dari
tindakan yang diambil terkait hal ini. Hasil evaluasi ini harus dijadikan materi dalam
tinjauan manajemen dan menjadi bagian penting dalam peningkatan mutu
berkesinambungan.

7. REALISASI LAYANAN PENDIDIKAN

7.1 Perencanaan Program Layanan Pendidikan

Jurusan harus merencanakan program layanan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma PT), termasuk rancangan dan
pengembangan layanan. Layanan pendidikan meliputi Program Studi S1, pelatihan,
konsultasi dan studi banding. Perencanaan pendidikan yang dimaksud termasuk desain,
pengembangan metode pembelajaran, pembukaan dan penutupan program studi.
Perenacanaan program layanan SEPK UB secara rinci disampaikan dalam Program
Kerja SEPK UB (kode dokumen: 0070303000) yang mengacu pada Rencana Strategis
SEPK UB (kode dokumen: 0070302000)

7.2 Proses Terkait Mahasiswa
Jurusan secara umum memberikan layanan yang intangible, not storable dan
comsumed kepada pelanggan utama yaitu mahasiswa, maupun stakeholder lainnya.
Jurusan harus memberi kesempatan pada mahasiswa untuk belajar iptek dan belajar
mempraktekkan penerapannya untuk mencapai /earning outcomes dan kompetensi
yang telah ditetapkan. PBM sebagai bagian dari Tri Dharma PT yang dilakukan di
dalam/luar kelas/laboratorium/studio, di dalam/luar kampus UB, diharapkan minimal
memenuhi hal-hal sebagai berikut :
a. Fasilitas aman, sehat, bersih, berfungsi baik dan ada petugas yang
bertanggung jawab memeliharanya
b. Prosedur komunikasi dua arah antara mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan
dan universitas yang responsif
c. Personel jurusan memperlakukan semua orang dengan penuh hormat; dan
d. Kegiatan-kegiatan layanan dilaksanakan oleh dosen atau tenaga kependidikan
yang sesuai dengan kualifikasinya.
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7.2.1 Penentuan persyaratan terkait layanan tri dharma PT

Penentuan persyaratan pendidikan secara umum diketahui dari kebutuhan
SEPK UB untuk pemenuhan harapan masyarakat akademik, profesional dan umum.
Persyaratan kualifikasi mahasiswa dijelaskan dalam Pedoman Pendidikan SEPK UB
(Kode Dokumen: 0070304000) sesuai rencana studi, kurikulum dan layanan
pendidikan yang diberikan oleh jurusan. Persyaratan terkait layanan juga mencakup
persyaratan yang ditetapkan oleh jurusan dalam memberikan layanan administrasi
pendidikan kepada mahasiswa. Hal ini dapat berupa bukti studi sebelumnya,
dokumen pribadi, yang diberikan pada mahasiswa, aturan administrasi jurusan, NIM
dan lain-lain. Layanan Tri dharma PT harus memenuhi persyaratan hukum, peraturan
yang berlaku dan akreditasi sesuai strata pendidikan.

Penentuan persyaratan terkait kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat ditentukan berdasarkan track record, roadmap dan payung penelitian,
kepakaran, kebutuhan pengembangan Iptek sesuai PS, permasalahan di masyarakat,
Rencana Strategis Nasional/Internasional pemberi dana (Dikti, Ristek, PT luar negeri
dan standar mutu WCU. Persyaratan terkait layanan tersebut juga mencakup
persyaratan yang ditetapkan oleh jurusan atau pemberi dana dalam administrasi dan
pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

7.2.2 Tinjauan persyaratan terkait layanan tri dharma PT
Jurusan harus meninjau persyaratan terkait layanan tri dharma PT untuk
memastikan bahwa:

- Persyaratan mutu penyelenggaraan tri dharma PT telah ditetapkan

- Persyaratan yang berbeda dari sebelumnya telah diselesaikan

- Jurusan hingga PS memiliki kemampuan untuk memenuhi persyaratan
yang ditetapkan

- Apabila persyaratan pendidikan diubah, jurusan harus memastikan
bahwa dokumen yang relevan telah diamandemen dan semua pihak
yang terkait telah mengetahui perubahan persyaratan.

- Rekaman tinjauan persyaratan pengajaran ini harus dipelihara.

7.2.3 Komunikasi dengan Mahasiswa dan Pengguna Layanan SEPK UB

Jurusan harus menentukan dan menerapkan sistem pengaturan yang efektif
dalam berkomunikasi dengan mahasiswa dan pengguna lainnya, misalnya terkait
dengan : Informasi program pendidikan, rencana pengajaran termasuk kurikulum,
serta umpan balik PBM dan termasuk keluhan mahasiswa. Komunikasi yang baik
harus dijalin dengan pemberi dana hibah atau pengguna (stakeholders) kegiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk meningkatkan dukungan
layanan tri dharma PT, SEPK UB menggunakan komunikasi interaktif telpon, fax,
email dan website www.sepk.ub.ac.id. Komunikasi antar civitas akademika (dosen
dan mahasiswa) terjalin melalui jaringan social (facebook) nama akun facebook
Agrobinis Perikanan Universitas Brawijaya (Sosial Ekonomi Perikanan).
Umpan balik Proses Belajar Mengajar (PBM) dilakukan melalui isian kuisioner serta
keluhan melalui email Program Studi Agrobisnis Perikanan, yaitu : ap-sepk@ub.ac.id.

7.3 Desain dan Pengembangan Kurikulum

Jurusan/Program Studi harus merencanakan pengembangan, tinjauan dan
pemutakhiran rencana studi dan kurikulum, penilaian dan tindak lanjut pengajaran,
kegiatan layanan pendukung, alokasi sumber daya, kriteria evaluasi, dan prosedur
peningkatan mutu untuk mencapai yang diinginkan. Jurusan/Program Studi harus
mengintegrasikan kurikulum Program Studi S-1, S-2 dan S-3 sehingga mencapai
kompetensi lulusan dan /earning outcomes sesuai profil yang ditetapkan. Jurusan harus
merencanakan sumber daya yang diperlukan untuk seluruh proses (Lihat 6.1).

Proses realisasi pendidikan harus meningkatkan kompetensi pada diri mahasiswa
sehingga mengarah pada spesifikasi kompetensi lulusan yang dijanjikan pada aktivitas
pendidikan tercantum dalam Lampiran B.1. Proses Belajar Mengajar (PBM) yang harus
terkontrol meliputi asesmen kebutuhan; desain, pengembangan dan pengkomunikasian
prosedur dan instruksi; dan pengukuran outcomes. Proses-proses utama belajar
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mengajar harus dikendalikan. Metode pengendalian harus merupakan bagian tinjauan
manajemen (5.6) untuk menjamin pemenuhan spesifikasi prosedur dan instruksi,
metode pengendalian konsisten dengan praktek mutu yang diterima. Perubahan
metode pengendalian proses-proses utama tersebut harus didokumentasikan dan
prosedur atau instruksi harus dievaluasi sebelum perubahan dilakukan. Pemantauan
harus dilakukan untuk verifikasi bahwa metode pengendalian telah efektif dan rekaman
harus dipelihara. Evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran di
evaluasi pada setiap akhir semester. Hasil evaluasi menjadi dasar penetapan kebijakan
peningkatan mutu secara berkesinambungan.

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Jurusan SEPK Universitas Brawijaya mendorong secara konsisten penelitian dan
pengembangan keilmuan di bidang sosial ekonomi perikanan. Jurusan/Program Studi
harus merencanakan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
pengajuan HAKI dan komersialiasi inovasi penelitian. Selain itu juga merencanakan
pengembangan, tinjauan dan pemutakhiran payung, roadmap dan track record
penelitian, penilaian dan tindak lanjut kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, layanan pendukung, alokasi sumber daya, kriteria evaluasi, dan prosedur
peningkatan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Jurusan/Program Studi harus
merencanakan sumber daya yang diperlukan untuk seluruh proses. Evaluasi kepuasan
partner atau pelanggan terhadap kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat dilakukan oleh unit kerja/pihak terkait.

Realisasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, termasuk penerapan
inovasi iptek, layanan atau studi banding praktek baik (good practices) dan konsultasi,
harus meningkatkan kompetensi civitas akademika dan menghasilkan ouiput berupa
publikasi ilmiah, buku ajar, HAKI, paket teknologi atau inovasi iptek yang digunakan
masyarakat. Proses Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat harus dikendalikan
meliputi penilaian kebutuhan; rancangan, pengembangan dan penyampaian informasi
terkait prosedur atau instruksi; dan pengukuran outcomes. Metode pengendalian harus
merupakan bagian tinjauan manajemen untuk menjamin pemenuhan spesifikasi
prosedur atau instruksi, metode pengendalian konsisten dengan standar mutu yang
ditetapkan. Perubahan metode pengendalian proses-proses utama tersebut harus
didokumentasikan dan prosedur atau instruksi harus dievaluasi sebelum perubahan
dilakukan. Pemantauan harus dilakukan untuk verifikasi bahwa metode pengendalian
telah efektif dan rekaman harus dipelihara.

7.4 Pembelian

Proses dan prosedur pembelian/pengadaan ditetapkan oleh Universitas, yang
mencakup evaluasi dan pengendalian layanan pendidikan yang dibeli sehingga proses
tersebut betul-betul memuaskan kebutuhan dan persyaratan lembaga atau unit kerja.
Proses pembelian yang tetapkan juga memenuhi persyaratan legal dan perundang-
undangan.

7.5 Ketentuan Layanan Pendidikan
7.5.1 Pengendalian penyediaan layanan tri dharma PT
Jurusan dan setiap unit kerja penyelenggara pendidikan dan layanan
pendukungnya harus menyediakan informasi layanan tri dharma PT, metode
prosedur/instruksi yang diperlukan, fasilitas yang diberikan, kegiatan pemantauan
dan evaluasi pengukuran keberhasilan, yudisium/wisuda atau proses penyerahan
jasa layanan lainnya. Selain itu, jurusan juga memiliki mekanisme rutin untuk
memantau daya saing lulusan (melalui fracer study) atau layanan lainnya melalui
evaluasi pasca kegiatan penelitian (melalui evaluasi sitasi) maupun pengabdian
kepada masyarakat (melalui evaluasi kepuasan stakeholder). Jurusan memastikan
keseluruhan proses terkendali melalui Monev Renstra SEPK UB sesuai prosedur
yang berlaku.
7.5.2 Validasi proses penyediaan layanan tri dharma PT
Jurusan melakukan validasi atau pengesahan penyediaan layanan tri dharma PT
setelah ada klarifikasi penyediaan layanan oleh unit terkait. Pengaturan penyediaan

17



layanan pendidikan dijelaskan dalam dokumen Pedoman Pendidikan SEPK UB

(Kode Dokumen: 0070304000), dan tiap Program Studi. Pengaturan kegiatan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diatur oleh LPPM dan BPP fakultas.
7.5.3 Identifikasi dan penelusuran kegiatan layanan tri dharma PT

Jurusan dan unit kerja terkait harus mengendalikan, merekam hasil identifikasi
status dan menelusuri layanan tri dharma PT. Hal ini antara lain dilakukan melalui
moneyv internal atas permintaan Ketua Jurusan melalui Audit Internal Mutu (AIM)
SEPK UB berdasarkan Evaluasi Kinerja setaip unit kerja, yang dilaporkan rutin
kepada atasan langsung. Hal ini untuk menjamin kesesuaian jasa layanan yang
dihasilkan. Ketidaksesuaian dan ketidakpatuhan direkam dan dilaporkan ke Ketua
Jurusan.

7.5.4 Barang dan informasi milik pelanggan

Barang dan informasi milik pelanggan (mahasiswa atau stakeholder lainnya)
yang diberikan SEPK UB pada saat pendaftaran masuk, pendaftaran ulang dan
selama pemberian layanan pendidikan atau kegiatan lain harus tersimpan,
terekam, dan atau mudah diakses. Jika terpaksa hilang, harus dilaporkan kepada
pelanggan dan rekaman dipelihara.

7.5.5 Penyimpanan barang dan informasi

Jurusan atau unit kerja penyelenggara pendidikan harus menyimpan dokumen
akademik dan produk layanan misalnya sejarah unit kerja, kurikulum, dan materi
yang dicetak atau elektronik (misalnya soal ujian seleksi, laporan, SK, MoU,
database, program komputer). Produk layanan teridentifikasi, pengelolaan,
pengemasan, perlindungan, terpelihara baik hingga memenuhi persyaratan saat
penyerahan.

Barang tersebut termasuk untuk proses pendidikan dan/atau pendidikan,
misalnya bahan kimia untuk laboratorium, bahan baku atau olahan untuk pilot
plant dan layanan pendidikan dengan umur simpan terbatas untuk pengajaran atau
penelitian dan pekerjaan pengembangan.

7.6 Pengendalian Alat Pemantauan dan Pengukuran

Jurusan atau unit kerja harus menetapkan instrumen penilaian (assessment) yang
valid untuk mengukur keberhasilan pencapaian target kinerja. Pemantauan dan
pengukuran harus dilakukan dalam rangka menjamin kesesuaian antara program kerja
unit kerja dengan Rencana Strategis dan target yang dicapai. Pemantauan dan
pengukuran bidang pendidikan mencakup semua aspek mulai dari /input-proses-output,
misalnya untuk unit kerja pelaksana akademik adalah profil kinerja mahasiswa, ujian
tertulis, latihan/tugas/kuis, presensi kehadiran dan ujian akhir.

Jurusan atau unit kerja menetapkan instrumen dan menjamin proses untuk
memastikan bahwa kuisioner penilaian kinerja atau soal ujian mahasiswa diberikan
dengan konsisten, aman tanpa kebocoran dan hasilnya valid. Apabila instrumen atau
perangkat lunak penilaian atau ujian ditemukan tidak valid, universitas atau unit kerja
melakukan klarifikasi dan merekam tindakan perbaikan ketidakvalidan. Semua hasil
penilaian dan pengukuran kinerja direkam dan dipelihara, baik dalam bentuk cetak
ataupun soft copy sesuai ketentuan.

8. PENGUKURAN, ANALISIS DAN PENINGKATAN MUTU
8.1 Umum
Outcome dari pemantauan dan pengukuran dapat digunakan untuk
mengidentifikasi area peningkatan sistem manajemen mutu dan proses pendidikan.

8.2 Pemantauan dan Pengukuran
8.2.1 Kepuasan Pelanggan
Jurusan SEPK mengikuti pemantauan dan menerima hasil evaluasi yang
dilakukan oleh fakultas. Fakultas menetapkan persepsi siswa tentang tingkat dimana
layanan vyang diberikan memenuhi harapannya. Data trend kepuasan pelanggan
sebaiknya didukung oleh bukti obyektif. Jurusan mendiskusikan dengan pelanggan
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tentang persepsi kepuasannya dilakukan setiap 1 — 2 kali dalam 1 tahun sesuai
pelanggan.

8.2.2 Audit Internal

Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan melaksanakan audit internal
berdasarkan program audit internal untuk menilai kinerja sistem manajemen mutu
dan PBM. Fakultas mendokumentasikan laporan akhir audit internal. Umpan balik dari
hasil audit digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan untuk tindakan korektif dan
pencegahan. Rekaman audit internal dipelihara. Prosedur pelaksanaan audit internal
Jurusan MP Audit Mutu Internal Jurusan Kode: 00703070016 yang dilakukan setiap 2
kali dalam 1 tahun.

8.2.3 Pemantauan dan Pengukuran Proses

Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan mengukur dan memantau
kinerja dan keefektifan proses yang digunakan untuk mengelola  dan
menyampaikan layanan. Pengukuran proses layanan inti dan penunjang
dilakukan pada tahap yang sesuai selama realisasi proses. Jurusan Sosial
Ekonomi Perikanan dan Kelautan mendokumentasikan metode yang digunakan
untuk mengukur kinerja dan keefektifan proses.

8.2.4 Pemantauan dan Pengukuran Layanan Pendidikan

Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan mengikuti prosedur
pemantauan dan pengukuran layanan pendidikan yang dilakukan oleh Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan. Fakultas melaksanakan pada interval yang
direncanakan selama realisasinya dan outcome akhir, untuk memverifikasi bahwa
mereka memenuhi persyaratan desain yang ditetapkan serta persyaratan peraturan
dan perundang-undangan dan akreditasi yang berlaku.

Untuk berbagai ragam pendidikan/pelatihan, alat evaluasi seperti asesmen,
kuis, ujian atau peragaan sebaiknya digunakan untuk mengukur  kemajuan
pemenuhan persyaratan kurikulum. Penilaian kinerja Jurusan Sosial Ekonomi
Perikanan dan Kelautan yang memberikan layanan pendidikan/pelatihan sebaiknya
juga dilakukan sebagai bagian dari layanan pendidikan/pelatihan. Adapun untuk
kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat dilakukan sesuai MP Monev
penyusunan usulan penelitian dan pelaksanaan Penelitian Kode: 00703070017. Hasil
proses evaluasi ini sebaiknya direkam dan digunakan untuk menunjukkan tingkat
proses pengajaran mencapai sasaran yang direncanakan.

8.3 Analisis Data

Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan sebaiknya menganalisis data
dan informasi yang dikumpulkan, menggunakan, tetapi tidak terbatas pada, metode
analisis dan pemecahan masalah yang diterima. Data sebaiknya digunakan untuk
mendukung perbaikan berkesinambungan melalui proyek perbaikan, dan juga
tindakan korektif dan prekuentif. Metode statistik sebaiknya diterapkan untuk
menganalisis setiap aspek sistem manajemen mutu. Analisis statistik untuk
berbagai ukuran seperti indikator kinerja, angka drop out, rekaman capaian,
kepuasan pelanggan, dan analisis kecenderungan dapat membantu dalam
memjamin efektifitas pengendalian proses yang merupakan bagian dari sistm
manajemen mutu. Pengukuran dan evaluasi sebaiknya menerus dan dinyatakan
dalam manual prosedur atau instruksi kerja. Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan
Kelautan harus menganalisa data dari berbagai sumber untuk membandingkan
sumber untuk membandingkan kinerja sistem manajemen mutu dan proses
pendidikan untuk mengidentifikasi bidang perbaikan.

8.4 Perbaikan
8.1.1 Perbaikan berkesinambungan
Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan harus meningkatkan
keefektifan  sistem manajemen mutu dan proses pendidikan secara
berkesinambungan dengan mendorong personel untuk mengidentifikasi dan
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menerapkan usaha peningkatan sesuai dengan ruang lingkup bisnisnya. Metode
yang sesuai digunakan untuk mengidentifikasi peningkatan potensial yang
didasarkan atas analisis mutu dan metode statistik. Proses perbaikan harus juga
mencakup tindakan yang diambil dalam penyelesaian keluhan, saran dan
komentar pelanggan (mahasiswa dan pihak terkait).

8.1.2 Tindakan Perbaikan

Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan harus menetapkan manual
prosedur (prosedur terdokumentasi) untuk melaksanakan tindakan korektif yang
teridentifikasi dari analisis penyebab ketidaksesuaian dan peluang
peningkatan.Tindakan  korektif = sebaiknya  diambil untuk  mengeliminasi
ketidaksesuaian yang terjadi selama kinerja sistem manajemen mutu dan proses
pemberian layanan pelanggan. Tindakan korektif sebaiknya direkam.

8.1.3 Tindakan Pencegahan

Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan harus menetapkan manual
prosedur (prosedur terdokumentasi) untuk melaksanakan tindakan prekuentif
yang dihasilkan dari analisis ketidaksesuaian potensial dan peluang perbaikan
dalam sistem manajemen mutu dan layanan pada pelanggan (mahasiswa dan
pihak terkait). Tindakan Prekuentif sebaiknya direkam dan dikomunikasikan ke
bidang organisasi yang sesuai. Hasil dari perbaikan atas tindakan prekuentif
sebaiknya dikomunikasikan keseluruhan organisasi.
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